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Palang Merah Remaja (PMR) Wira adalah generasi muda 

yang menjadi salah satu kader kesehatan yang 

dikembangkan melalui Palang Merah Indonesia (PMI). 

Mereka harus dilatih dan dibekali ilmu pengetahuan 

tentang pertolongan pertama sebelum melaksanakan 

peran dan fungsinya dalam kegiatan Tri Bhakti, karena 

mereka merupakan bagian dari masyarakat yang bisa 

saja menjadi penolong pertama pada kejadian 

kewatdaruratan. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis 

efektifitas metode pembelajaran mandiri terhadap 

peningkatan pengetahuan tentang pertolongan pertama 

pada PMR Wira. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

pra-eksperimental dengan desain penelitian the one 

group pretest-posttest. Sample penelitiannya sebanyak 

21 orang yang didapatkan melalui convenience sampling. 

Hasil dari penelitian ini adalah nilai p = 0,000 dapat 

disimpulkan bahwa metode belajar mandiri efektif 

digunakan untuk meningkatkan pengetahuan tentang 

pertolongan pertama pada anggota PMR Wira.  
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I. INTRODUCTION 

PMR adalah suatu organisasi binaan 

PMI, PMR berpusat di sekolah dan 

kelompok masyarakat seperti sanggar 

dan kelompok belajar (Suryana, dkk, 

2024). Anggota PMR merupakan bagian 

penting dari PMI karena mereka 

mendukung seluruh kegiatan 

kemanusiaan di bidang kesehatan dan 

siaga bencana, serta membangun 

kapasitas organisasi PMI (Altiara, 2020). 

Tujuan PMR adalah agar karakter 

kepalangmerahan tumbuh sehingga 

mereka dapat menjadi relawan palang 

merah di masa depan. PMR Wira 

berfungsi sebagai peer educator, yaitu 

pendidik sebaya keterampilan hidup 

sehat (Altiara, 2020).  

Dalam situasi kegawatdaruratan yang 

banyak terjadi seperti kecelakaan, henti 

jantung dan henti nafas, tersedak, 

pingsan, gangguan muskuloskeletal, 

serta kegawatdaruratan lainnya orang 

yang menemukan korban pertama kali 
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harus memberikan pertolongan segera 

(Abdurrahman, 2022). Akan tetapi, jika 

penolong tidak tahu cara memberikan 

pertolongan pertama yang tepat, maka 

hal ini bisa fatal bagi korban (Endiyono, 

2018). Pengetahuan tentang pertolongan 

pertama sangat penting untuk 

memberikan perawatan dasar yang 

sesuai secara langsung saat itu juga di 

tempat kejadian (Suastawan, 2021).  Hal 

ini dikarenakan saat kejadian 

kegawatdaruratan berlangsung, tenaga 

medis profesional membutuhkan waktu 

untuk datang ke tempat kejadian yang 

sering kali terlambat dan mengakibatkan 

korban meninggal dunia karena tidak 

adanya pemberi tindakan pertolongan 

pertama (Altiara, 2020). 

Badan pusat statistik (2022) menyatakan 

terdapat 139.258 kejadian kecelakaan 

dan mengakibatkan 28.131 orang 

meninggal dunia.  Angka kejadian cedera 

yang menyebabkan kegiatan sehari-hari 

terganggu di Jawa Timur sebesar 9,1% 

dari 151.878 responden dan sebagian 

besar merupakan anak dengan kisaran 

umur 15-24 tahun (12,2%) (Kementrian 

Kesehatan RI, 2018). 

Tingginya angka kejadian 

kegawatdaruratan yang ada 

mengingatkan kita pentingnya 

peningkatan pengetahuan dan 

kemampuan penolong pertama dan 

kader kesehatan salah satunya anggota 

PMR Wira. PMI telah membuat buku 

pedoman untuk pertolongan pertama 

PMR Wira yang terdiri dari 10 topik. Buku 

ini dapat dijadikan pendoman oleh 

pembimbing PMR di sekolah-sekolah 

untuk meningkatkan pengetahuan 

anggotanya. Peningkatan pengetahuan 

tentang pertolongan pertama didapatkan 

melalui pembelajaran dan pelatihan 

(Rohmani, dkk, 2022).  

Terdapat beberapa model pembelajaran 

salah satunya model pembelajaran 

mandiri. Model ini membangun inisiatif 

peserta, dengan atau tanpa bantuan 

orang lain, untuk menganalisis 

kebutuhan, menetapkan tujuan, 

menemukan sumber-sumber belajar, 

menerapkan strategi belajar serta 

mengevaluasi prestasi belajarnya secara 

mandiri (Amrullah, 2022). Pengaruh 

model pembelajaran mandiri ini sudah 

dirasakan cukup efektif dalam 

meningkatkan kemandirian belajar dan 

prestasi belajar siswa SMP (Handayani, 

2013). Dalam penelitian ini kami 

mengeksplorasi efektifitas metode 

pembelajaran mandiri pada siswa SMA 

PMR Wira Karena pada penelitian 

sebelumnya berhasil membuktikan model 

ini pada siswa SMP. Model ini memiliki 

kelebihan yaitu lebih fleksibel terhadap 

tempat dan waktu belajar, serta memilki 

jangkauan peserta yang lebih luas 

(Baharuddin,dkk, 2022). 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis 

efektifitas metode pembelajaran mandiri 

terhadap peningkatan pengetahuan 

tentang pertolongan pertama pada PMR 

Wira. 

 

II. METHODS 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

pra-eksperimental dengan desain 

penelitian the one group pretest-posttest. 

Variabel independen adalah metode 

pembelajaran mandiri yang dilakukan 

dengan instrumen buku pertolongan 

pertama PMR Wira. Variabel dependen 

adalah tingkat pengetahuan tentang 

pertolongan pertama yang diukur 

menggunakan kuesioner pengetahuan. 

Peneliti menggunakan buku pertolongan 

pertama PMR Wira sebagai pedoman 



KRISTINA PAE/ JURNAL NURSING UPDATE- VOL.15 NO.2 (2024)  

 

 315 

dalam menyusun kuesioner 

pengetahuan. Buku ini berisi beberapa 

topik diantaranya pentingnya pertolongan 

pertama, alat perlindungan diri yang perlu 

disiapkan, mengenali anatomi dan faal 

dasar, penilaian korban, cedera sistem 

lunak, cedera sistem otot rangka, luka 

bakar, pemindahan korban, kedaruratan 

medis, dan keracunan. Setiap topik 

diwakili dengan 2 pertanyaan sehingga 

jumlah item dalam kuesioner 

pengetahuan sebanyak 20 pertanyaan. 

Sample penelitiannya sebanyak 21 orang 

yang didapatkan melalui convenience 

sampling dimana responden merupakan 

anggota PMR Wira yang bersedia hadir 

dan menjadi peserta pada kegiatan 

Teens Skill Competition tanggal 20 April 

2024. Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan Wilcoxon Signed Rank 

test dengan <0,05 karena data post-test 

tidak berdistribusi normal (p<). 

Penelitian ini menerapkan prinsip etika 

diantaranya pemberian informed 

consent, anonymity, menghormati 

responden, beneficence, non- 

maleficence, dan keadilan. 

 

III. RESULTS 

Hasil penelitian ini disajikan melalui 2 
tabel yaitu tabel karakteristik responden 
dan hasil. 
 
Tabel 1. Karakteristik Responden 

No Karakteristik f (%) 

1 Usia 
15 tahun 
16 tahun 
17 tahun  

 
13 
5 
3 

 
61,9 
23,8 
14,3 

 Total  26 100 

2 Jenis Kelamin 
Perempuan 
Laki-Laki 

 
19 
2 

 
90,5 
9,5 

 Total 21 100 

3 Lama Menjadi 
Anggota PMR 
≤ 1 Tahun 
> 1 Tahun 

 
 

12 
9 

 
 

57,1 
42,9 

 Total 21 100 

 
Karakteristik responden yang disajikan di 
atas menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden berusia antara 15 tahun 
(61,9%), jenis kelamin perempuan 
(90,5%), dan lama menjadi anggota PMR 
≤ 1 Tahun (57,1%).  
 
Tabel 2. Hasil Uji Statistik 

Test Statisticsb 

 post_O - pre_O 

Z -4.472a 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.000 

a. Based on negative ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
 
Berdasarkan tabel 2 nilai p adalah 0,000 

yang artinya kurang dari nilai  yang 
ditetapkan (0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa metode belajar 
mandiri efektif digunakan dalam 
meningkatkan pengetahuan tentang 
pertolongan pertama pada anggota PMR 
Wira. Mean nilai pretest adalah 52,4 dan 
posttest adalah 97,1.  

IV. DISCUSSION 

Pada bagian diskusi akan dibahas dua 

topik yaitu pengetahuan tentang 

pertolongan pertama pada anggota PMR 

Wira dan efektifitas model pembelajaran 

mandiri terhadap peningkatan 

pengetahuan tentang pertolongan 

pertama pada anggota PMR Wira. 

 

A. Pengetahuan Tentang Pertolongan 
Pertama Pada Anggota PMR Wira  

Pengetahuan merupakan informasi yang 
didapatkan oleh seseorang yang 
melibatkan pancaindranya tentang 
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sebuah objek atau topik tertentu (Safirah, 
2021). Pengetahuan yang dimiliki 
seseorang dipengaruhi oleh beberapa 
faktor diantaranya umur, pendidikan, 
pengalaman, informasi, sosial budaya 
dan lingkungan (Sanifah, 2018). Dalam 
penelitian ini dikaji beberapa data 
demografi yang dianggap mempengaruhi 
pengetahuan responden tentang 
pertolongan pertama yaitu usia, jenis 
kelamin, dan lama menjadi anggota PMR 
Wira. 
Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa 
responden yang memiliki usia lebih tua 
mendapat nilai pretest yang lebih baik 
dibandingkan responden yang lebih 
muda. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Sitepu dan kawan-
kawan (2024) dimana ditemukan bahwa 
uji Chi-Square nilai p value 0,000 < 0,05 
yang memiliki makna bahwa ada korelasi 
signifikan antara usia dengan tingkat 
pengetahuan. Hasil penelitian lain yang 
juga mendukung penelitian ini 
menyatakan variabel independent yaitu 
umur yang paling dominan berpengaruh 
terhadap tingkat pengetahuan warga 
masyarakat tentang mitigasi bencana 
(Suwaryo & Podo, 2017). Sanifah (2018) 
mengungkapkan bahwa usia seseorang 
berpengaruh terhadap kemampuannya 
dalam menangkap informasi yang 
didapatkan serta pola fikirnya. Seiring 
dengan meningkatnya usia seseorang, 
maka meningkat pula daya tangkap serta 
pola fikirnya sehingga pengetahuan yang 
diperoleh semakin baik (Suwaryo & 
Podo, 2017).  
Faktor berikutnya yang mempengaruhi 
pengetahuan responden adalah jenis 
kelamin. Dalam penelitian ini jumlah 
responden perempuan (90,5%) lebih 
banyak dibandingkan responden laki-laki. 
Dua orang responden laki-laki 
memperoleh nilai terendah dalam pretest. 
Hasil penelitian ini didukung oleh 
penelitian lain yang mendapatkan uji chi 
squere p-value sebesar 0,001 <0.05 yang 
bermakna terdapat hubungan yang 
antara faktor jenis kelamin dengan tingkat 

pengetahuan tentang Bantuan Hidup 
Dasar (Rahmawati, dkk, 2021). Penelitian 
lain juga mengungkapkan ada hubungan 
yang signifikan antara jenis kelamin 
dengan tingkat pengetahuan CSE (Nito, 
dkk, 2021). Khaleel (2017) 
mengungkapkan perempuan memiliki 
pengetahuan dan kemampuan akademik 
lebih baik karena perempuan lebih 
memiliki fokus yang baik dan lebih giat 
saat belajar dibandingkan laki-laki, 
Perempuan lebih dominan dalam 
penggunaan otak bagian kanan, hal ini 
menyebabkan perempuan cakap dalam 
melihat dari berbagai aspek sehingga 
mampu menarik kesimpulan terhadap 
informasi yang diterima dengan lebih baik 
(Darsini, dkk, 2019). 
Faktor terakhir dalam penelitian ini yang 
mempengaruhi peningkatan 
pengetahuan adalah pengalaman. Pada 
penelitian ini didapatkan bahwa 
responden yang telah menjadi anggota 
PMR lebih dari 1 tahun memiliki nilai 
pretest yang lebih baik jika dibandingkan 
dengan responden yang menjadi anggota 
PMR kurang dari atau sama dengan 1 
tahun. Pada hasil ini peneliti berasumsi 
bahwa semakin lama responden menjadi 
anggota PMR maka semakin banyak 
keikutsertaan dan pengalamannya dalam 
pelatihan keanggotaan PMR tentang 
pertolongan pertama. Penelitian yang 
sejalan menyatakan bahwa ada 
pengaruh pengalaman terhadap 
pengetahuan BHD dan pertolongan 
pertama, dengan hasil ρ=0,028 (Sagala & 
Clara, 2023). Pengalaman merupakan 
suatu proses mendapatkan pengetahuan 
yang sesuai dengan melakukan 
pengulangan terhadap apa yang telah 
didapatkan untuk menyelesaikan 
masalah sebelumnya. Pengalaman juga 
bisa bermanfaat sebagai sarana untuk 
mendapatkan pengetahuan. 
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B. Efektifitas Model Pembelajaran 
Mandiri Terhadap Peningkatan 
Pengetahuan Tentang Pertolongan 
Pertama Pada Anggota PMR Wira 

Hasil penelitian ini didapatkan nilai p 
adalah 0,000 yang artinya kurang dari 

nilai  yang ditetapkan (0,05), maka 
dapat disimpulkan bahwa metode belajar 
mandiri efektif digunakan dalam 
meningkatkan pengetahuan tentang 
pertolongan pertama pada anggota PMR 
Wira. Penelitian serupa mengungkapkan 
bahwa kognitif responden yang mengikuti 
pembelajaran mandiri meningkat yang 
digambarkan oleh hasil pretest dan post-
test, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pengetahuannya juga meningkat (Putra, 
dkk, 2017).  
Pembelajaran saat ini mengacu pada 

siswa (Student Center Learning/SCL). 

Model pembelajaran mandiri merupakan 

satu dari berbagai model pembelajaran 

SCL dimana hal ini sebagai strategi 

pembelajaran pendidikan kesetaraan 

yang pelaksanaannya dapat dilakukan 

oleh individu maupun kelompok di luar 

pembelajaran tatap muka atau tutorial 

(Amrullah, 2022). Model pembelajaran 

mandiri dapat menambah pengetahuan, 

keahlian, meningkatkan prestasi dan 

membantu meningkatkan kemandirian 

peserta belajar (Baharuddin,dkk, 2022). 

Keuntungan model ini membuat peserta 

didik dapat memilih cara dan kecepatan 

belajar peserta sesuai minat serta 

kemampuannya. Selain itu peserta dapat 

menyesuaikan sumber pendidikan dan 

media pembelajaran yang cocok dengan 

kebutuhan peserta (Baharuddin,dkk, 

2022). Peneliti berargumen penggunaan 

metode ini sangat tepat digunakan pada 

responden yang memiliki kesiapan 

sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. Oleh karenanya, sebelum 

memilih metode pembelajaran kita harus 

mengkaji terlebih dahulu kemampuan 

peserta didik. Model ini tidak cocok 

digunakan jika peserta belum memiliki 

kemampuan dalam menentukan cara 

belajarnya dan cenderung tidak aktif 

dalam mencari bahan ajar sehingga 

capaian pembelajaran tidak akan 

terpenuhi (Brockett & Hiemstra, 2018). 

Model pembelajaran mandiri digunakan 

agar mampu membantu peserta untuk 

bertindak dalam proses belajarnya guna 

memperkuat keterampilan dalam berpikir 

kritis yang dapat dilihat dari hasil belajar 

peserta didik (Wilis & Fikriani, 2019). Hal 

ini merupakan suatu jalan yang dirancang 

oleh peserta agar dapat terarah pada 

pengetahuan dan memiliki kemampuan 

dalam memecahkan masalah yang 

dihadapi (Waskito, dkk., 2020). 

Limitasi dalam penelitian ini adalah 

kurang banyaknya sampel dan pemilihan 

sampling menggunakan teknik non 

random sampling serta tidak adanya 

kelompok kontrol. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian dibuat secara 

mandiri oleh penelti berdasarkan buku 

pertolongan pertama PMR Wira yang 

diterbitkan oleh PMI serta tidak adanya uji 

terhadap instrumen.  

 

V. CONCLUSION 

Kesimpulan dari penelitian ini dapat 
dipaparkan sebagai berikut: 
1. Jumlah responden adalah 21 orang 

dengan rata-rata nilai pretest adalah 
52,4 dan posttest adalah 97,1. 

2. Metode belajar mandiri efektif 
digunakan dalam meningkatkan 
pengetahuan tentang pertolongan 
pertama pada anggota PMR Wira. 

3. Kami merekomendasikan penggunaan 
sampel dengan jumlah yang lebih 
besar sehingga dapat menggunakan 
kelompok kontrol serta pengujian 
terhadap instrument yang digunakan. 
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4. Rekomendasi berikutnya kami tujukan 
kepada PMI untuk melakukan update 
terhadap buku pertolongan pertama 
PMR Wira   yang ada, mengingat 
terbitan terakhir buku ini adalah di 
tahun 2008 agar dapat menjadi 
rujukan yang lebih valid untuk para 
anggota PMR Wira di seluruh 
Indonesia 
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